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ABSTRAK

Pertumbuhan UMKM yang semakin meningkat menyebabkan persaingan dalam memasarkan produk
semakin ketat, seiring dengan perkembangan teknologi terutama digital marketing. Pentingnya
kegiatan pemasaran yang bertransformasi dengan perubahan teknologi menuntut setiap pelaku
UMKM untuk dapat beradaptasi dengan cepat. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Asosiasi
UMKM Bengkulu Utara, yang terdiri dari 50 pelaku UMKM. Wawancara awal yang dilakukan oleh tim
PkM menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha dalam asosiasi ini belum mengenal e-commerce dan
marketplace untuk meningkatkan jangkauan pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, tim PkM
mengadakan sosialisasi tentang pemanfaatan e-commerce dan marketplace untuk meningkatkan
jangkauan pemasaran produk UMKM. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pelatihan, tetapi juga
mengenalkan cara penggunaan e-commerce dan marketplace agar pelaku usaha memahami
pentingnya platform tersebut dalam meningkatkan pemasaran produk UMKM. Hasil dari kegiatan
PkM ini menunjukkan bahwa mitra yang sebelumnya belum memahami pentingnya beradaptasi
dengan perubahan teknologi, setelah sosialisasi menyadari pentingnya teknologi dalam
mengembangkan dan memasarkan produk. Mitra juga mendapatkan wawasan, pengetahuan, dan
keahlian untuk memperluas jaringan pemasaran produk UMKM.

Kata Kunci : UMKM, Digital Marketing, E-commerce, Marketplace, Sosialisasi

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memainkan peran sebagai reversibel
dalam mendukung pertumbuhan perkenonomian di Indonesia (Ludbiyanto & Pratiwi,
2023). Namun dalam pelaksanaannya UMKM memiliki berbagai hambatan, diantaranya
yaitu kendala dalam mengembangkan usaha. Tujuh Puluh Persen (70%) UMKM di
Indonesia mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya (Mucharomah, 2023).
Pemasaran menjadi salah satu aspek penting yang berkaitan dengan kualitas produk
yang dapat diterima dengan baik oleh konsumen (M. Amir Nasution, 2019). Pemasaran
memiliki tujuan untuk memaksimalkan keuntungan dengan menggunakan strategi
(Arlinandes Chandra et al., 2022; Jeffri et al.,, 2024).

Salah satu penghambat UMKM dalam bidang pemasaran yaitu belum mampu
beradaptasi terhadap perubahan. Tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam
menghadapi perubahan dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan teknologi
yang berkembang pesat, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, terutama dalam hal pemasaran
(Zaenal Asikin & Fadilah, 2024). Berbagai inovasi teknologi, seperti e-commerce dan
digital marketing, telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental, menciptakan
peluang baru tetapi juga menimbulkan tekanan bagi UMKM yang tidak siap mengikuti
perkembangan tersebut.

Para pelaku UMKM seringkali menghadapi kendala dalam mengenali dan
mengantisipasi perubahan pasar serta mengimplementasikan strategi pemasaran yang
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sesuai dengan tren dan preferensi konsumen yang berubah-ubah. Ketidakmampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan ini dapat menyebabkan penurunan daya saing,
penurunan pendapatan, bahkan kegagalan bisnis bagi UMKM (Putra et al, 2023).
Berdasarkan catatan Kemenkop UKM, terdapat 70,2% UMKM berkendala
bertransformasi dalam memanfaatkan teknologi digital. Kendala itu antara lain
kesulitan mengadopsi teknologi digital (Moerdijat, 2023). Hasil riset yang dilakukan
oleh Boston Consulting Group dan Blibli menunjukkan pelaku UMKM di Indonesia yang
terdigitalisasi baru mencapai 20 persen (Ramli & Ika, 2022). Tantangan yang
dihadapi UMKM dalam upaya pengembangan usaha di era digital yaitu tingkat
pengetahuan teknologi yang masih minim, pemahaman tentang teknik digital marketing
masih sangat terbatas, kesulitan dalam mengikuti pergerseran prilaku konsumen,
pemahaman tentang aspek keamanan dan privasi data pelanggan yang minim,
peubahan regulasi oleh pemerintah, tingkat persaingan yang tinggi dan infrastruktur
yang tidak merata (Indonesia, 2023).

Minimnya pengetahuan pelaku UMKM tentang pengetahuan teknologi dan digital
marketing menjadi factor utama masih sulitnya UMKM untuk bertransformasi. Hal ini
berbanding terbalik dengan data indeks literasi digital masyarakat Indonesia yang
cukup tinggi yaitu sebesar 3,52 dari skala 1-5, namun kemampuan dalam mengecek
kebenaran informasi serta pengetahuan terkait software dan hardware masih relative
rendah, sehingga tingkat digital skill yang dimiliki masih terbatas pada tingkat dasar
(Indonesia, 2023).

Manurut Cisila, (2019) Pergerseran perilaku konsumen dari offline ke online juga
menjadi tantangan terbesar bagi para pelaku UMKM dan saat ini toko online menjadi
trend di masyarakat yang juga membawa dampak bagi beberapa konvensional yang
tidak atau belum dapat beradaptasi kesulitan untuk mengembangkan usahanya bahkan
ada yang sampai gulung tikar. Oleh sebab itu, masyarakat sebagai pelaku usaha dituntut
untuk menguasasi teknologi dan mengganti strategi dalam pemasaran produknya.
Asosiasi UMKM Bengkulu Utara merupakan komunitas dari beberapa pelaku usaha
yang menjalankan kegiatan usaha meliputi pangan, batik, souvenir, pakaian, keajinan
tangan, dan produk jasa.

Komunitas ini dibentuk tahun 2014, semula hanya terdiri dari pelaku usaha
kerajinan tangan sulam dan rajut, namun seiring berjalannya waktu banyak pelaku
usaha bergabung dengan produk yang beraneka ragam. Saat ini telah bergabung kurang
lebih 50 anggota aktif UMKM Bengkulu Utara. UMKM yang tergabung dalam Asosisasi
UMKM Bengkulu Utara tidak semuanya dapat beradaptasi dengan cepat terhadap
perkembangan teknologi, masih ada beberapa UMKM yang melakukan kegiatan
pemasaran secara konvensional. Hal ini yang menjadikan kegiatan pemasaran UMKM
belum optimal meskipun telah tergabung dalam asosisasi. Keterbatasan pengetahuan
dan gagap teknologi masih menjadi permasalahan mendominan di kalangan pelaku
UMKM.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di Asosiasi UMKM Bengkulu Utara.
Kegiatan pelaksanaan ini dilaksanakan secara langsung (offline) kepada pelaku usaha
anggota asosiasi UMKM Bengkulu Utara. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat dilaksanakan dalam 3 tahap. Adapun tahapn kegiatan yang dilaksanakan
dapat dilihat pada gambar 1. berikut:
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Gambar. 1 tahapan kegiatan pengabdian

Secara rinci tahapan kegiatan dapat dijelaskan berikut ini :

1) Tahap pertama: pengidentifikasian masalah dengan cara wawancara dan
pengamatan langsung untuk mengetahui para pelaku UMKM yang tergabung
dalam Asosiasi UMKM yang telah dan belum melakukan digital marketing
melalui platform e-commerce.

2) Tahap kedua: pelatihan mengenai pentingnya menggunakan e-commerce dan
marketplace untuk meningkatkan jangkauan pemasaran produk UMKM di
Asosiasi UMKM Bengkulu Utara. Metode yang digunakan yaitu metode
Learning by Doing (Yusmaniarti et al, 2023) yang menekankan pada
pengertian e-commerce dan marketplace, manfaat dan keuntungan pemasaran
melalui e-commerce serta bagaimana pengaplikasian penggunaan e-commerce
sebagai platform pemasaran digital.

3) Tahap ketiga: monitoring yang bertujuan untuk melihat perkembangan dan
kemajuan mitra dalam hal pemasaran menggunakan platform e-commerce.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan tahapan pengenalan
tentang teknologi informasi, e-commerce, dan marketplace dan dilanjutkan dengan
menjelaskan perkembangan digital marketing, manfaat serta keunggulan menggunakan
platform digital marketing dalam pengembangan usaha khususnya usaha rumahan.
Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah yang dilaksanakan dengan rentang
waktu 45-60 menit yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan diskusi dan tanya
jawab. Kegiatan ini diikuti lebih kurang 50 perwakilan UMKM yang tergabung dalam
asosisasi UMKM Bengkulu Utara. Dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada
bulan Agustus 2023 terlihat bahwasannya pelaku UMKM yang didominasi ibu-ibu,
sangat antusias mengetahui bagaimana penggunaan media online sebagai sarana
pemasaran yang efektif yang dapat dilakukan dengan mudah, kapan saja dan dimana
saja. Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala bagi para pelaku UMKM
diantaranya keterbatasan akses internet dan media pendukung seperti handphone.
Selain itu juga diketahui bahwa tidak semua produk hasil UMKM memiliki branding dan
pangsa pasar yang mudah di jangkau. Pengguna internet yang semakin meningkat
berpengaruh pada perkembangan e-commerce di Indonesia, khususnya forum jualbeli
online. E-Commerce merupakan proses pembelian dan penjualan barang dan jasa. Oleh
karena itu, kegiatan PkM ini selain memperkenalkan konsep e-commerce dan
marketplace juga memberikan pelatihan tentang tata cara membuka dan mendaftar
toko online serta pelatihan tata cara menggunakan aplikasi toko online.
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Sosialisasi Pemanfaatan E-Commerce Marketplace pada Asosiasi UMKM Bengkulu
Utara

Gambar 1. Penyampaian Sosialisasi

Pada tahap pertama kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan pengidentifikasian
masalah melalui wawancara dan pengamatan langsung terhadap para pelaku UMKM
yang tergabung dalam Asosiasi UMKM Bengkulu Utara dengan tujuan untuk memahami
sejauh mana penggunaan digital marketing melalui platform e-commerce telah diadopsi
oleh anggota asosiasi. Hasil identifikasi ini menjadi dasar untuk merancang langkah-
langkah yang sesuai dalam sosialisasi pemanfaatan e-commerce marketplace.

Pada tahap kedua, dilaksanakan pelatihan yang mengedukasi para anggota
asosiasi tentang pentingnya menggunakan e-commerce dan marketplace dalam
meningkatkan jangkauan pemasaran produk UMKM. Metode yang digunakan adalah
Learning by Doing, yang menekankan pada pembelajaran melalui pengalaman langsung.
Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang konsep e-commerce dan marketplace,
manfaat serta keuntungan menggunakan platform e-commerce, dan praktik
penggunaan e-commerce sebagai alat pemasaran digital. Melalui pendekatan ini,
diharapkan para pelaku UMKM dapat memahami secara lebih baik konsep dan potensi
pemasaran melalui platform digital.

Gambar 2. Penyampaian Sosialisasi materi

Pada tahapan selanjutanya yaitu dilakukan kegiatan monitoring, yang bertujuan
untuk melihat perkembangan dan kemajuan mitra dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh selama pelatihan. Monitoring dilakukan secara
berkala untuk mengevaluasi efektivitas program sosialisasi dan mengidentifikasi area-
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area di mana bantuan tambahan mungkin diperlukan. Dengan memantau kemajuan
para pelaku UMKM, tim pengabdian dapat memberikan dukungan yang tepat guna
memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan potensi penuh dari penggunaan e-
commerce marketplace dalam pemasaran produk mereka.

Setelah dua pekan dilakukan kegiatan pelatihan, tim PkM melakukan kegiatan
monitoring yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan pelaku UMKM dalam
penggunaan platform e-commerce dalam memasarkan produk UMKM. Hasil monitoring
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman dan pengetahuan terkait
pentingnya pemanfaatan e-commerce. Para pelaku UMKM mengetahui tata cara
penggunaan e-commerce dan memiliki market place. Sosialisasi yang dilakukan sangat
efektif untuk menambahkan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat tentang e-
commerce dan marketplace. Adapun catatan setelah dilakukannyan kegiatan PkM bagi
mitra yaitu :

1)  Mitra menyadari pentingnya beradaptasi dengan perubahan teknologi dalam
mengembangkan dan memasarkan produk terutama dalam penggunaan
platform digital marketing;

2) Mitra memiliki wawasan, pengetahuan dan keahlian untuk memperluas
jaringan pemasaran produk UMKM.

KESIMPULAN

Melalui pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), solusi
diberikan kepada mitra UMKM dalam menghadapi tantangan dalam meningkatkan
jangkauan pemasaran produk mereka. Kegiatan ini menjadi sarana edukasi bagi pelaku
UMKM yang tergabung dalam Asosiasi UMKM Bengkulu Utara untuk lebih optimal
menggunakan teknologi dalam memasarkan produk di era digital. Hasil survei awal
menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan platform
digital marketing, khususnya e-commerce, untuk meningkatkan pendapatan mereka,
serta kurangnya pemahaman tentang pemasaran melalui media digital. Oleh karena itu,
melalui sosialisasi pemanfaatan e-commerce dan marketplace, terlihat peningkatan
kesadaran mitra akan pentingnya beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
pengetahuan serta keterampilan mereka dalam memperluas jaringan pemasaran
produk UMKM. Dengan demikian, kegiatan PkM ini berhasil memberikan dampak
positif dalam memberdayakan para pelaku UMKM untuk menghadapi tantangan pasar
yang semakin kompleks di era digital.
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